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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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Hidup adalah perjalanan sebab semuanya terus bergerak tanpa henti. 

Berbahagialah bagi setiap pejalan yang harus membekali diri untuk 

menentukan arah gerak-nya. 
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ABSTRAK 

Nama  : Robi Tatroman  

 NIM  : 170206015 

 Judul  : “PERAN  MASJID SEBAGAI RUANG PEMBERDAYAAN  

  UMAT (Studi Kasus Pada  Masjid Raya  Al Fatah Ambon)”. 
 

Kegiatan pemberdayaan umat dan masyarakat adalah satu hal urgent yang 

perlu dilakukan sebagai bentuk ikhtiar individu ataupun kelompok untuk 

meningkatkan taraf hidupnya. Dengan adanya kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, diharapkan mampu menciptakan keseimbangan sosial, keadilan dan 

kebahagiaan ditengah-tengah masyarakat. Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

diharapkan mampu menekan angka kebodohan, kemiskinan, ketertinggalan dan 

ketidakadilan di tengah-tengah kehidupan sosial umat dan masyarakat. Masjid 

juga menjadi ruang pembinaan integratif masyarakat. Sebagaimana Rasulullah 

SAW membangun masjid pertama yang terletak dibagian Tenggara kota madinah 

dengan tujuan untuk membina dan mengajarkan  risalah islam kepada umat 

sebagai ikhtiar menguatkan iman umat pada saat itu. Jadi Masjid tak hanya 

difungsikan sebagai ruang kegiatan ibadah dan ritus semata. Seperti shalat 

berjamaah, dzikir, membaca al-quran dan berdoa tetapi dapat juga digunakan 

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan social dan keagamaan dalam upaya 

mengembangkan masyarakat islam secara total. Bahkan pada saat ini masjid 

menjadi bagian paling potensial bagi kegiatan pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat pada segala aspek kehidupanya, baik itu ekonomi, pendidikan dan 

kebudayaan. Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui peran masjid 

sebagai ruang pemberdayaan umat di masjid Raya Al Fatah Kota Ambon dan 

bentuk-bentuk pemberdayaan umat  di masjid Raya Al Fatah kota Ambon. 

 Teknik analisis yang digunalan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field reseach). Dengan lokasi di Masjid Raya Al-Fatah kota Ambon. 

Dengan sumber data pada saat melakukan penelitian, yakni informasi yang 

diperoleh langsung dari informan penelitian melalui observasi dan  wawancara.  

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian adalah peran masjid 

sebagai ruang pemberdayaan berjalan secara optimal  dengan dilakukanya 

kegiatan-kegiatan  pelatihan pendidikan, keagamaan, ekonomi dan  kegiatan yang 

berkaitan dengan dimensi sosial kemasyarakatan dan begitupun pemberdayaan 

umat dapat dijalankan dengan memanfaatkan dana zakat infak dan sedekah yang 

diterima pengurus masjid dan  didistribusikan untuk orang-orang yang 

membutuhkan. Bukan untuk sekedar perbaikan fisik semata. Bentuk 

pemberdayaan umat pada Masjid Raya Al Fatah Ambon  diantaranya melalui 

pemberdayaan pendidikan, keagamaan dan budaya, ekonomi  serta sosial 

kemasyarakatan adalah semua aspek umat yang ditawarkan di Masjid Raya Al 

Fatah  Ambon. Keempat aspek di atas menjadi prioritas utama dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat  dan umat yang berlansung di Masjid Raya Al Fatah 

Ambon, keempat hal itu saling berkaitan satu sama lain dan menjadi menopang 

bagi tumbuh kembangnya umat. 

 

Kata Kunci  : Pemberdayaan Umat, Masjid Al-Fatah Ambon. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pemberdayaan umat dan masyarakat adalah satu hal urgent 

yang perlu dilakukan  sebagai bentuk ikhtiar individu ataupun kelompok untuk 

meningkatkan taraf hidupnya. Dengan adanya kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, diharapkan mampu menciptakan keseimbangan sosial, keadilan 

dan kebahagiaan ditengah-tengah masyarakat. Kegiatan pemberdayaan 

masyarakat diharapkan mampu menekan angka kebodohan, kemiskinan, 

ketertinggalan  dan ketidakadilan di tengah-tengah kehidupan sosial umat dan 

masyarakat.
1
 

Dalam usaha pengembangan dan pemberdayaan umat dan masyarakat, 

masjid merupakan satu ruang yang punya peran penting didalamnya. Masjid 

pada umumnya dipahami sebagai tempat shalat dan ibadah kaum muslimin 

sebagaiman firman Allah SWT : 

 

 

                                                           
1
Alfitri, Community Development: teori dan aplikasi (Yogyakarta: pustaka pelajar 2010), 

hal .23. 

1 
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Terjemahan;  

Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 

dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan 

waktu petang ( Q.S An-Nur Ayat 35). 

Namun, lebih dari sekedar itu masjid juga memainkan peran 

pemberdayaan. Muhammad Muhib Alwi, dalam riset-nya menandaskan bahwa 

pada zaman Rasulullah SAW masyarakat di sekitar masjid memperoleh 

manfaat dari sistem ekonomi yang diperoleh melalui masjid, yaitu melalui 

Baitul Mal Wa Al-Tamwil. Lembaga merupakan satu Lembaga ekonomi yang 

mampu menjamin kemandirian ekonomi didalam masjid sekaligus membantu 

pemberdayaan ekonomi pada masyarakat di sekitar masjid.
2
 Dalam pandangan 

Ahmad sutarmadi, masjid mempunyai peran yang bukan sekadar sebagai 

sarana peribabadatan semata. Melainkan masjid mempunyai fungsi yang begitu 

luas, merambah ke segala aspek, baik itu ekonomi, pendidikan, agama dan 

hubungan social umat.
3
 

Tak dapat disangkal, masyarakat muslim kebanyakan membatasi peran 

masjid pada ruang yang sempit dan parsial.
4
 Masjid, hanya dilihat sebagai 

ruang berlangsung-nya  agenda-agenda formal kegamanaan, ritus dan ibadah 

semata..  

                                                           
2
 Muhammad Muhhib Alwi. Optimalisasi Fungsi Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat, Vol 2 Jurnal Al-Tatwir (2015). Hal. 19.  
3
 Ahmad Sutarmadi, Visi, Misi dan langkah strategis; Pengurus Dewan masjid Indonesia 

dan Pengelola Masjid, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), hal. 19. 
4
 Nana Rukmana..Masjid & Dakwah;Merencanakan, Membangun,&Mengelola Masjid, 

Mengemas Substansi Dakwah, Upaya Pemecahan Krisis Moral & Spiritual. (Jakarta: al-Mawardi 

Prima 2002). hal. 12 
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Kita perlu meluruskan kembali kesalahpahaman itu, bahwa sebetulnya 

masjid bukan hanya berfungsi sebagai ruang ibadah dan rituas semata, tetapi 

lebih dari sekedar itu, masjid juga perlu dilihat dalam berbagai aspek dan 

dimensi kehidupan masyarakat. Diantaranya, masjid berfungsi sebagai ruang 

pemberdayaan masyarakat berupa peningkatan ekonomi umat, semisal, 

penyelenggaraan baitul mal, zakat, infaq dan shodaqah. Oleh karena itu, kita 

mesti menyadari bahwa masjid menyimpan potensi besar untuk pemberdayaan 

umat. Jika potensi itu disadari dan dimanfaatkan dengan sebaik-bainya tentu 

ini akan sangat berpengaruh pada tingkat kesejahtraan masyarakat, setidaknya 

kesejahteraan jamaah dan Masyarakat sekitar.  

Masjid juga menjadi ruang pembinaan integratif masyarakat. 

Sebagaimana Rasulullah SAW membangun masjid pertama yang terletak 

dibagian Tenggara kota madinah dengan tujuan untuk membina dan 

mengajarkan  risalah islam kepada umat sebagai ikhtiar menguatkan iman umat 

pada saat itu. Jadi Masjid tak hanya difungsikan sebagai ruang kegiatan ibadah 

dan ritus semata. Seperti shalat berjamaah, dzikir, membaca al-quran dan 

berdoa tetapi dapat juga digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 

social dan keagamaan dalam upaya mengembangkan masyarakat islam secara 

total.
5
 Bahkan pada saat ini masjid menjadi bagian paling potensial bagi 

kegiatan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat pada segala aspek 

kehidupanya, baik itu ekonomi, pendidikan dan kebudayaan.  

                                                           
5
 Nurul Janah. Revitalisasi Peranan Masjid di Era Modern, (Medan:  2016, Pascasarjana 

UIN Sumatera Utara), hal. 76. 
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Pemberdayaan pada aspek pendidikan bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar dan membebaskan masyarakkat dari kebodohan serta 

ketidaktahuan yang menjadi sebab ketidakberdayaan ditengah-tengah 

masyarakat. Sehingga dengan adanya proses itu diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman-nya dan ia mampu mandiri berpartisipasi dalam 

proses pembangunan intelektual.
6
  

Pemberdayaan pada aspek ekonomi, merupakan bagian tak kalah penting 

dalam proses pemberdayaan masyarakat dan bahkan seringkali dianggap 

sebagai bagian yang paling. Kegiatan pemberdayaan pada aspek ekonomi 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat dan memberantas 

angka kemiskinan. 

Masjid Raya Al-Fatah Ambon yang posisi-nya persis ditengah-tengah 

kota ambon adalah ruang perjumpaan intens masyarakat muslim untuk 

melakukan ibadah dan agenda-agenda ritus. Tetatpi selain sebagai ruang ibadah 

dan ritus, Masjid Raya Al-Fatah Ambon juga difungsikan sebagai ruang 

pemberdayaan masyarakat. Baik itu pemberdayaan di bidang ekonomi dan juga 

pemberdayaan di bidang pendidikan  

Berdasarkan berdasarkan uraian diatas, maka penting untuk dilakukan 

penelitian tentang bagaimana bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan 

masyarakat diruang masjid yang berlangsung di masjid Raya Al-Fatah 

Ambon. Maka dengan alasan konseptual inilah peneliti ingin mengulas dalam 

                                                           
6
 Nurjamilah, C.  Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid Dalam Perspektif Dakwah 

Nabi SAW: Vol.1, Journal of Islamic Studies and Humanities 2017. hal  2 
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skripsi yang berjudul “Peran Masjid Sebagai Ruang Pemberdayaan  Umat 

(Studi Kasus Pada Masjid Raya Al-Fatah Ambon) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  di atas, penulis dapat merumuskan masalah 

antara lain:  

1. Bagaimana peran masjid sebagai ruang pemberdayaan umat di masjid 

Raya Al-Fatah Kota Ambon? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk pemberdayaan umat  di masjid Raya Al-Fatah 

kota Ambon? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran masjid sebagai ruang pemberdayaan 

umat di masjid Raya Al-Fatah Kota Ambon 

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk bentuk pemberdayaan umat di 

masjid Raya Al-Fatah Kota Ambon.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

Manfaat:   

a. Bagi penelitian 

Secara praktis, penelitian dijadikan sebagai syarat memperoleh 

gelar sarjana dan secara teoritis tentunya dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan tentang pemberdayaan umat dan masyarakat  pada ruang 

masjid. 
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b. Bagi akademisi 

Penelitian ini dapat diharapkan memberikan referensi tambahan 

bagi mahasiswa iain ambon yang ingin melakukan penelitian tentang 

masalah yang serupa dengan penulis. 

c. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan bagi Masyarakat umum dan muslim 

secara khusus yang aktif mengemban peran pada masjid-masjid yang 

ada, diantaranya bagi, imam, dan terlebih khususnya bagi para remaja 

masjid agar dapat memperkaya wawasan tentang fungsi masjid dan  lebih 

optimal mengelola masjid  sebagai ruang pemberdayaan umat dan 

masyarakat. 

E. Sistimatika Penulisan 

Keseluruhan dari penelitan ini dituangkan dalam sebuah penulisan skripsi 

dengan sistimatika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitin serta sistimatika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori 

Berisi tentang teori-teori yang mendukung penelitian. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari lokasi 

penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, 

teknik analisa data 
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BAB IV : Hasil Dan Pembahasan 

Berisi hasil dan pembahasan 

BAB V :  Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran.  
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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif  bersifat 

penelitian lapangan (field reseach). Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang 

riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis serta  lebih 

menonjolkan makna.
46

 Penelitian ini bersifat lapangan karena dilakukan  secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta sifat populasi atau 

penelitian yang langsung dilakukan,  sehingga peneliti  mampu melihat 

bagaimana kondisi atau aktifitas di Masjid Raya Al-Fatah Ambon 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Masjid Raya Al-Fatah kota Ambon. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitiannya akan ditentukan setelah seminar proposal. 

C. Sumber Data 

 Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan 

sumber data dalam penelitian adalah: subjek dari mana data yang diperoleh. 

Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam mengumpulkan 

datanya, maka  sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan.
47

 Adapun 

                                                           
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: CV Alfabet, 

2013), hal. 9. 
47

 Suharsimi Arikanto, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: RosdaKarya, 2005), hal. 

38. 

45 
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sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu:  

sumber data primer dan sekunder.Data Primer  

1. Data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh pada saat 

melakukan penelitian, yakni informasi yang diperoleh langsung dari 

informan penelitian melalui observasi dan  wawancara. Data-data tersebut 

kemudian akan  diolah menjadi data yang mendetail sesui dengan variabel 

riset yang dibutuhkan 

2. Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi 

kepustakaan yang bersumber dari jurnal, serta buku-buku yang berkaitan 

dengan variabel penelitian. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat dan fasilitas yang dipakai peneliti dalam 

proses pengumpulan agar pengumpulan data lebih mudah dan hasilnya lebih 

cermat, lengkap, dan konsisten. Penelitian yang dilakukan pun akan lebih mudah 

diolah.
48

 Instrument utama yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 

observasi, pedoman wawancara dan panduan dokumentasi yang peneliti buat 

berdasarkan variable penelitian yabg akan diteliti. 

E. Informan Penelitian  

Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Imam masjid Raya Al-Fatah Ambon 

                                                           
48

 Suharsimi Arikanto, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: RosdaKarya, 2005), hal. 

50. 
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2. Ketua Takmir masjid Raya Al-Fatah Ambon 

3. Bendahara masjid Raya Al-Fatah  Ambon  

4. Pengurus Takmir masjid raya Al-Fatah Ambon 

5. Jama‟ah masjid Raya Al-Fatah Ambon 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data lapangan yang valid dan akurat dalam penelitian 

ini, maka peneliti menggunakan Teknik sebagai berikut:  

1. Observasi 

Teknik observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek yang 

diteliti untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya 

dalam upaya mengumpulkan data penelitian
49

 

Observasi dapat disebut pula pengamatan langsung, peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data dan menyatakan kepada sumber data, bahwa 

peneliti sedang dalam melakukan penelitian.  Dalam penelitian ini obeservasi 

dilakukan berkaitan dengan aktivitas  di masjid Raya Al-Fatah Kota ambon 

dengan informan sebagaiman yang telah disebutkan sebelumnya .  

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

suatu informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan 

atau tanya jawab.
50

 Dalam melakukan wawancara, peneliti mengembangkan 

pertanyaan tentang fokus peneliti sedetail-detainya.  
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Wawancara juga merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan secara lisan melalui 

tatap muka, bercerita dengan orang yang dapat memberikan informasi 

terhadap suatu permasalahan.
51

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan informasi tambahan sebagai bagian dari 

prosedur pengumpulan data yang sumber utamanya ialah observasi dan 

wawancara. Dalam hal ini bias berupa foto, video, film, memori, surat, 

rekaman dan sejenisnya.
52

  

Dokumentasi dapat di artikan sebagai suatu teknik pengumpulan data 

yang juga sangat berperan dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi juga 

dikatakan sesuatu yang tertulis atau di cetak yang dapat di gunakan sebagai 

bukti. Dokumentasi, dilakukan untuk mencari data dari data berupa: arsip, 

buku-buku, surat kabar, atau jurnal guna menunjang data yang diperoleh.
53

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi 

informasi sehingga karakteristik data ini dapat membantu dan bermanfaat untuk 

solusi kesulitan atau terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. Atau 

dari analisis data, maka kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data hasil 

penelitian menjadi informasi yang dapat digunakan dalam mengambil 
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kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
54

 Adapun 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

deskriptif dan interpretative. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunkan Langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan bagian internal dari kegiatan analisis data 

dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 

observasi lapangan dan wawancara kepada informan yang diharapkan 

memahami permasalahan yang diteliti. 

2. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai suatu proses pemilihan, pemutusan 

perhatian penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi dilakukan mulai dari 

pengumpulan data dengan membuat suatu ringkasan, menelusur tema, 

menulis memo dan sebagainya yang bertujuan untuk menyisihkan data 

informasi yang tidak relefan. 

3. Display data 

Display data merupakan pendeskripsian informasi yang tersusun, untuk 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

Tindakan. Dalam penyajian data dengan menggunakan metode kuantitaif, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta), 

hal. 333. 
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data yang disajikan dalam bentuk teks naratif yang dilakukan juga dapat 

dalam bentuk matrik, diagram, table maupun bagan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa optimalisasi pemberdayaan mahasiswa Remaja Masjid di Masjid 

raya al fatah  Ambon sebagai berikut; 

1. Peran masjid sebagai ruang pemberdayaan berjalan secara optimal  

dengan dilakukanya kegiatan-kegiatan  pelatihan pendidikan, 

keagamaan, ekonomi dan k e g i a t a n  y a n g  b e r k a i t a n  

d e n g a n  d i m e n s i  sosial kemasyarakatan. Begitupun 

pemberdayaan umat dapat dijalankan dengan memanfaatkan dana 

zakat infak dan sedekah yang diterima pengurus masjid dan  

didistribusikan untuk orang-orang yang membutuhkan. Bukan 

untuk sekedar perbaikan fisik semata. 

2. Bentuk pemberdayaan umat pada masjid raya al fatah ambon  

diantaranya melalui pemberdayaan pendidikan, keagamaan, 

ekonomi  dan sosial kemasyarakatan adalah semua aspek umat 

yang ditawarkan di Masjid raya al fatah  Ambon. Keempat aspek di 

atas  menjadi prioritas utama dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat  dan umat yang berlansung di masjid raya al fatah 

ambon, keempat hal itu saling berkaitan satu sama lain dan 

menjadi menopang bagi tumbuh kembangnya umat. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan yang sudah dipaprkan penulis, maka beberapa 

saran dapat disampaikan, antara lain; 

1. Fungsi masjid sebagai ruang pemberdayaan umat  melalui 

berbagai instrumen dan potensi yang ada dapat lebih  

dtingkatkan, agar umat termasuk masyarakat dapat merasakan 

dampaknya 

2. Instrumen dana ZIS dapat digunakan sebagai modal dalam 

memberdayakan mahasiswa terutama mahasiswa dalam 

kategori kurang mampu. 

3. Sebaiknya optimalisasi pemberdayaan mahasiswa berbasis 

masjid di Masjid Ambon dapat lebih lebih ditingkatkan, seperti 

pembiayaan pendidikan dan modal usaha kepada mahasiswa yang 

hendak menjadi mahasiswa mandiri. 
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Lampiran-Lampiran Draft Wawancara  

Pedoman Wawancara Ketua Takmir Masjid Raya Al Fatah Ambon 

1. Apa jabatan bapa di Masjid Raya Al Fatah Ambon?  

2. Sudah berapa lama bapak menjadi pengurus Masjid Raya Al Fatah Ambon 

3. Bagaimna sejarah berdirinya Masjid Raya Al Fatah Ambon? 

4. Apa saja kegiatan yang ada di Masjid Masjid Raya Al Fatah Ambon?  

5. Bagaimana peran pemberdayaan di Masjid Raya Al Fatah Ambon? 

6. Apa saja program-program pemberdayaan umat di Masjid Raya Al Fatah ?  

7. bagaimana bentuk-bentuk kongkrit dari program Pemberdayaan di masjid 

ini?  

Pedoman Wawancara Bendahara Masjid Raya Al Fatah  Ambon 

1. Apa jabatan bapakn di Masjid Raya Al Fatah Ambon?  

2. Sudah berapa lama bapa menjadi pengurus Masjid Raya Al Fatah Ambon? 

3. Dari Mana sumber dana Masjid Raya Al Fatah Ambon? 

4. Berapakah jumlah anggaran yang diperoleh Masjid Masjid Raya Al Fatah 

Ambon disetiap bulan?  

5. Bagaimana pemanfatan keungan Masjid Raya Al Fatah Ambon? 

6. Apakah dana yang ada juga dimanfaatkan untuk kegiatan pemberdayaan di 

Masjid Raya Al Fatah Ambon? 

7. Bagaimana pemanfatan keuangan masjid untuk kegiatan pemberdayaan di 

masjid Masjid  

 Raya Al Fatah Ambon? 

Pedoman Wawancara imam  Masjid Raya Al Fatah  Ambon 

1. Sudah berapa lama bapak menjadi Imam Di Masjid Raya Al Fatah 

Ambon? 

2. Apakah Masjid Al Fatah sejauh ini hanya difunsikan sebagai tempat 

ibadah saja? 

3. Apa saja kegiatan yang ada di Masjid Masjid Raya Al Fatah Ambon?  

4. Bagaimana peran pemberdayaan di Masjid Raya Al Fatah Ambon?  

5. Apa saja program-program pemberdayaan umat di Masjid Raya Al Fatah ? 

6. Apakah program-program pemberdayaan umat disini berjalan intens? 



 

 

 

  
 

 

 

Pedoman Wawancara jamaah Masjid Raya Al Fatah  Ambon 

1. Siapa nama bapak? 

2. Apakah bapak termasuk jamaah aktif Masjid Raya Al Fatah Ambon?  

3. Sebagai jamaah aktif apakah bapa pernah melihat ada program 

pemberdayaan di Masjid Raya Al Fatah? 

4. Apakah bapa terlibat aktif dalam program-program pemberdayaan di 

masjid Raya Al Fatah Ambon? 

5. Bagaimana dampak yang dirasakan setelah mengikuti program-proram 

tersebut ? 

6. Bagaimana persepsi bapa terhadap eksistensi masjid raya al fatah ini? 

7. Apakah keberadaan-nya membawa dampak yang signifikan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  
 

 

 

 

Lampiran  

 

Gambar .1 wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Raya Al Fatah Ambon 

 

 

Gambar. 3 wawancara dengan Imam Masjid Raya Al Fatah Ambon 

 

Gambar. 4 wawancara dengan Bendahara Masjid Raya Al Fatah Ambon 

 

 



 

 

 

  
 

 

 

 

Gambar. 6 Muh Husein Jamaah Masjid Raya Al Fatah Ambon 

 

Gambar. 7wawancara dengan Wahyudin, jamaah Masjid Raya Al Fatah Ambon 

 

Gambar.9 dan 10 wawancara bersama Abu Yamin, jamaah Masjid Raya Al Fatah 

Ambon 

 

 



 

 

 

  
 

 

 

 



 

 

 

  
 

 

 

 


